BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Ruang kuliah 114.04.0009 Labtek IX B Arsitektur Institut Teknologi Bandung
yang berfungsi sebagai ruang studio arsitektur akan membutuhkan cahaya alami untuk
mendukung kegiatan yang terjadi di dalamnya. Setelah melakukan pengukuran dan
simulasi kondisi eksisting pencahayaan alami dari ruang kelas, diketahui bahwa performa
pencahayaan eksisting nya masih jauh dari standar dan harus dioptimalkan dan
ditingkatkan lagi pencahayaan alaminya. Permasalahan yang didapat yaitu luas ruangan
yang terlalu lebar dengan jumlah bukaan yang minim.

Beberapa strategi direncanakan dengan .tujuan untuk meningkatkan performa
pencahayaan alaminya, lalu- disimulasikan untuk mendapatkan hasil performanya.
Strategi pertama yaitu pengaplikasian /light shelf dengan tujuan untuk memantulkan
cahaya masuk ke dalam ruangan sehingga cahaya dapat lebih merata masuk ke dalam
ruangan. Strategi kedua yaitu dengan merubah material dinding, plafon dan juga lantainya
dengan tujuan agar cahaya yang masuk bisa lebih terpantul dan tersebar ke dalam ruangan.
Strategi ketiga yaitu dengan mengaplikasikan light tube sebagai sumber masuknya cahaya
tambahan. Setelah dilakukan ‘simulasi, performa’ pencahayaan alami ketiga strategi
tersebut terhadap ruang kelas-objek studi belum -dapat membuat performa pencahayaan
alaminya memenubhi standar.

Dari hasil simulasi sebelumnya, ditemukan permasalahan terdapat dinding yang
menghalangi masuknya cahaya sehingga terdapat area yang tidak mendapatkan cahaya
yang maksimal dan menyebabkan kontras yang tinggi. Strategi terakhir untuk
menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan mengaplikasikan light tube sekaligus
memperbesar lebar jendela dengan harapan mengurangi bidang penghalang masuknya
cahaya dalam hal ini dinding. Simulasi menunjukkan bahwa strategi keempat ini efektif
untuk mengoptimalkan performa pencahayaan alami ruang kuliah 114.04.0009 Labtek IX
B Arsitektur Institut Teknologi Bandung sehingga memenuhi standar.
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6.2 Saran

a.
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Bagi pengelola gedung Labtek IXB Institut Teknologi Bandung

Ruang kuliah 114.04.0009 Labtek IX B Arsitektur Institut Teknologi Bandung
yang masih digunakan untuk mengakomodasi mahasiswa dalam kegiatan
menggambar dan menulis sangat membutuhkan pencahayaan yang baik.
Penelitian ini ditujukan agar menemukan strategi untuk mengoptimalkan cahaya
alami sehingga dapat meningkatkan kenyamanan pengguna ruang. Penelitian
menghasilkan strategi yang efektif digunakan yaitu dengan menambahkan 16
tabung light tube dan juga memperlebar jendela yang berada di ruang kuliah
114.04.0009 Labtek IX B Arsitektur Institut Teknologi Bandung.

Bagi penelitian selanjutnya

Light tube merupakan strategi yang paling efektif dalam mengoptimalkan
pencahayaan alami dalam ruang. kuliah 114.04.0009 Labtek IX B Arsitektur
Institut Teknologi Bandung, maka' disarankan ‘untuk  penelitian selanjutnya
dilakukan penelitian lebih lanjut  terhadap efektivitas. penggunaan [light tube
terhadap faktor lainnya, seperti pengaruh terhadap ruangan sekitar, biaya dan juga

konstruksinya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Brosur produk Lightt Tube yang digunakan
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